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ABSTRAK

Penerapan pembelajaran yang adaptif terhadap keberagaman karakteristik
peserta didik menjadi semakin penting seiring implementasi Kurikulum Merdeka
yang menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik. Dalam konteks
pendidikan seni, khususnya seni musik, diperlukan pendekatan pedagogis yang
mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan, minat, dan gaya belajar peserta
didik. Namun, praktik mata pelajaran Seni Budaya (Musik) khususnya unit
Bernyanyi Solo dengan materi lagu daerah menetapkan satu lagu yang sama untuk
seluruh peserta didik tanpa mempertimbangkan perbedaan karakteristik individu.
Sementara itu, di SMP Negeri 2 Binuang, peserta didik diberikan kebebasan untuk
memilih lagu daerah yang akan dibawakan sesuai dengan minat, kemampuan vokal,
serta tingkat kepercayaan diri masing-masing. Berdasarkan hal tersebut, penelitian
ini dilakukan di SMP Negeri 2 Binuang pada kelas VII dengan materi Bernyanyi
Bersama untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang
dilaksanakan dari berbagai komponen.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus
intrinsik. Subjek penelitian meliputi 1 (satu) guru seni budaya dan 4 (empat) peserta
didik kelas VII. Data diperoleh melalui observasi nonpartisipatif, wawancara
semiterstruktur, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi
sumber, triangulasi metode, dan member check, sedangkan analisis data dilakukan
melalui tahap pengolahan data, pengodean, dan interpretasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi telah
diterapkan melalui penyesuaian pada komponen konten, proses, produk, dan
lingkungan belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pada komponen
konten, diferensiasi terlihat melalui penggunaan lagu daerah Kalimantan Selatan
yang kontekstual dengan lingkungan budaya peserta didik. Pada komponen proses,
guru menerapkan variasi aktivitas pembelajaran seperti mendengarkan, menulis
lirik, praktik bernyanyi, kerja kelompok, dan penampilan bertahap yang mendorong
partisipasi aktif peserta didik. Sementara itu, pada komponen produk dan evaluasi,
penerapan diferensiasi belum tampak secara optimal karena hasil belajar dan sistem
penilaian masih cenderung seragam. Pembelajaran berdiferensiasi ini memberikan
dampak positif terhadap motivasi belajar, keterlibatan aktif, kemampuan
kolaboratif, dan rasa percaya diri peserta didik dalam pembelajaran seni musik.
Meskipun demikian, pelaksanaannya masih menghadapi kendala berupa
keterbatasan sarana prasarana, alokasi waktu, serta fleksibilitas lingkungan belajar
yang belum sepenuhnya mendukung kebutuhan peserta didik. Secara keseluruhan,
pembelajaran berdiferensiasi berkontribusi dalam mewujudkan pembelajaran yang
lebih inklusif, adaptif, dan bermakna.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Seni Budaya, Pembelajaran Musik
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran di sekolah memiliki peran fundamental dalam
mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. Melalui pembelajaran yang terencana, peserta didik
dibimbing untuk tumbuh menjadi individu yang kreatif, mandiri, dan berkarakter.
Perubahan zaman yang cepat menuntut sistem pendidikan yang adaptif terhadap
kebutuhan abad ke-21, yang kompetensi berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan
kreativitas menjadi tuntutan utama. Dalam konteks tersebut, pemerintah Indonesia
meluncurkan Kurikulum Merdeka sebagai upaya transformasi pembelajaran yang
menekankan fleksibilitas serta keberagaman karakter peserta didik. Kurikulum ini
menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran (student-centered learning)
dan memberikan ruang bagi guru untuk menyesuaikan pendekatan sesuai
kebutuhan peserta didik (Putri, 2023).

Salah satu pendekatan pedagogis yang penting dalam menjawab kebutuhan
tersebut adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan ini dirancang untuk
menyesuaikan proses pembelajaran dengan keberagaman karakteristik,
kemampuan, minat, serta gaya belajar peserta didik yang beragam. Menurut
Ouyang dan Ye (2023), pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru
merancang pengalaman belajar yang relevan bagi setiap individu, sehingga

meningkatkan motivasi, partisipasi, dan hasil belajar. Konsep ini menekankan



bahwa setiap peserta didik belajar dengan cara yang berbeda, sehingga guru perlu
menerapkan strategi yang fleksibel dan adaptif. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Hapsary dkk. (2025) yang menyatakan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan partisipasi aktif dan
rasa percaya diri peserta didik karena merasa kebutuhan belajarnya diakui dan
difasilitasi secara individual.

Dalam konteks pendidikan seni, terutama seni budaya (musik), penerapan
pembelajaran berdiferensiasi menjadi sangat relevan karena bidang ini menuntut
ekspresi individual dan keterampilan praktis yang beragam. Setiap peserta didik
memiliki potensi musikal yang berbeda baik dalam hal pendengaran nada, ritme,
maupun interpretasi ekspresif sehingga penerapan metode yang seragam sering kali
kurang efektif. Riyadi dan Aprillia (2025) menegaskan bahwa pembelajaran musik
yang efektif perlu memperhatikan perbedaan kemampuan dasar setiap peserta didik
agar proses belajar dapat berlangsung inklusif dan setiap peserta didik dapat
berkembang sesuai potensinya. Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi
dalam seni musik bukan hanya strategi pedagogis, melainkan juga wujud
pengakuan terhadap keragaman talenta dan gaya belajar peserta didik.

Meskipun prinsip berdiferensiasi telah memberi kebebasan bagi guru untuk
berinovasi, penerapannya di lapangan masih menghadapi sejumlah tantangan.
Banyak guru seni budaya, termasuk seni musik, masih menyesuaikan diri dengan
paradigma baru yang menuntut pemetaan karakteristik peserta didik secara
mendalam serta penyusunan modul ajar yang fleksibel. Pernyataan ini sesuai

dengan hasil penelitian Lailiyah dan Mas’ud (2024) yang menunjukkan bahwa



banyak guru masih menghadapi kendala dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi, terutama terkait keterbatasan waktu, pemahaman konsep, serta
kurangnya dukungan sarana pembelajaran. Selain itu, evaluasi pembelajaran yang
bersifat individual juga memerlukan strategi penilaian yang berbeda dari
pendekatan konvensional. Kondisi ini menunjukkan perlunya penelitian yang lebih
spesifik terkait cara guru seni budaya menerapkan prinsip berdiferensiasi di sekolah
menengah pertama.

Meskipun urgensi penerapan pembelajaran berdiferensiasi telah diakui
secara luas, realitas empiris di lapangan menunjukkan ketimpangan yang
signifikan. Berbagai studi terbaru mengindikasikan bahwa sebagian besar sekolah
belum mampu mengimplementasikan pendekatan ini secara efektif. Penelitian yang
dilakukan oleh Narpila dkk. (2025), mengungkapkan bahwa dominasi metode
pengajaran konvensional yang bersifat "satu ukuran untuk semua" masih sangat
kuat, yang mana gurunya cenderung memperlakukan peserta didik sebagai entitas
yang seragam. Lebih lanjut, Syawaluddin dan Raihan (2025), menemukan bahwa
hambatan utama terletak pada rendahnya kompetensi pedagogis guru dalam
memetakan kebutuhan belajar peserta didik serta keterbatasan waktu. Dalam
konteks spesifik, Supriana dkk. (2024), menambahkan bahwa persepsi mengenai
rumitnya manajemen kelas berdiferensiasi sering kali menyebabkan guru seni
kembali pada pola pengajaran yang konvensional. Fenomena meluasnya stagnasi
inovasi ini menegaskan perlunya menggali lebih dalam praktik spesifik dari sekolah

yang berani mengambil langkah berbeda.



Di tengah tantangan umum tersebut, SMP Negeri 2 Binuang Kalimantan
Selatan (selanjutnya ditulis SMP Negeri 2 Binuang) hadir sebagai salah satu
sekolah yang telah menerapkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi pada
kelas VII. Dalam implementasinya, mata pelajaran seni budaya (musik) menjadi
salah satu bidang yang menonjol karena peserta didik menunjukkan beragam
kemampuan dan minat terhadap musik tradisional maupun modern. Berdasarkan
observasi awal, guru berupaya menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan
keragaman kemampuan individu peserta didik. Hal ini juga sesuai dengan
wawancara studi pendahuluan dengan guru yang menyebutkan bahwa
pembelajaran seni budaya (musik) menggunakan pendekatan diferensiasi.
Meskipun dengan sumber daya yang terbatas, tetapi masih terdapat semangat dan
kreativitas dalam memanfaatkan fasilitas yang ada. Hal tersebut ditandai dengan
banyaknya peserta didik yang berminat dalam proyek-proyek kreatif seperti
pembuatan mars sekolah dan inisiatif musik lainnya yang sedang berjalan yang
menjadi modal penting dalam mewujudkan konsep ideal pembelajaran
berdiferensiasi di lapangan.

Jika dibandingkan dengan SMP lain di Kecamatan Binuang, Kalimantan
Selatan, pembelajaran Seni Budaya khususnya pada materi musik di SMP Negeri 2
Binuang menunjukkan pendekatan yang lebih memperhatikan karakteristik peserta
didik. Sebagai contoh, SMP lain di Kecamatan Binuang, proses pembelajaran masih
cenderung disamaratakan tanpa mempertimbangkan perbedaan minat, kemampuan,
dan gaya belajar peserta didik, sehingga kebutuhan individual kurang terakomodasi

secara optimal. Misalnya, pada semester gasal Bab 1 Unit Bernyanyi Solo dengan



materi lagu daerah, sekolah lain umumnya menetapkan satu lagu yang sama untuk
seluruh peserta didik tanpa mempertimbangkan perbedaan karakteristik individu.
Sementara itu, di SMP Negeri 2 Binuang, peserta didik diberikan kebebasan untuk
memilih lagu daerah yang akan dibawakan sesuai dengan minat, kemampuan vokal,
serta tingkat kepercayaan diri masing-masing.

Kebijakan ini memberikan ruang bagi penerapan pembelajaran
berdiferensiasi karena peserta didik di SMP Negeri 2 Binuang dapat memilih lagu
berdasarkan daftar lagu dari guru dengan tingkat kesulitan yang berbeda
menyesuaikan kapasitas dan preferensi belajarnya. Selain itu, guru menekankan
bahwa pembelajaran menerapkan prinsip diferensiasi karena setiap peserta didik
memiliki kemampuan, karakteristik, dan kebutuhan belajar yang berbeda sehingga
guru berupaya memberikan perlakuan yang adil sesuai kondisi masing-masing
peserta didik, bukan menyamaratakan seluruh proses pembelajaran. Prinsip tersebut
menunjukkan bahwa guru berusaha menciptakan pembelajaran yang lebih
berkeadilan dengan memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk
berkembang sesuai potensinya. Selain meningkatkan motivasi dan keterlibatan
dalam proses pembelajaran, pendekatan tersebut juga memperluas wawasan peserta
didik terhadap keragaman lagu daerah yang ada. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan di SMP Negeri 2 Binuang pada kelas VII dengan materi bernyanyi
bersama untuk mengungkapkan pendekatan diferensiasi yang dilaksanakan dari
berbagai komponen, tidak hanya dari komponen materi pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini penting dilakukan untuk

mendeskripsikan secara mendalam dan mengungkapkan hasil identifikasi



penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran seni budaya (musik)
kelas VII di SMP Negeri 2 Binuang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan praktik pembelajaran musik yang berorientasi
pada kebutuhan peserta didik.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut “Bagaimana pembelajaran berdiferensiasi diterapkan
pada mata pelajaran Seni Budaya (Musik) kelas VII di SMP Negeri 2 Binuang?”
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan mengungkapkan penerapan pembelajaran berdiferensiasi
pada mata pelajaran Seni Budaya (Musik) kelas VII di SMP Negeri 2 Binuang.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang
berfokus pada penerapan pembelajaran berdiferensiasi, khususnya
dalam bidang pembelajaran seni musik pada jenjang pendidikan
menengah pertama.
b. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan,
terutama dalam memperkaya teori dan praktik pembelajaran seni musik

berbasis diferensiasi yang selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka.



A Ferpus

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam

merancang dan melaksanakan pembelajaran seni musik yang lebih
adaptif terhadap perbedaan kemampuan, minat, dan gaya belajar peserta
didik sehingga proses belajar menjadi lebih inklusif dan efektif.

Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
meningkatkan mutu pelaksanaan Kurikulum Merdeka, khususnya pada
bidang seni musik, melalui dukungan kebijakan dan fasilitas
pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
pengembangan penelitian lebih lanjut mengenai strategi pembelajaran
berdiferensiasi serta penerapannya pada berbagai konteks mata

pelajaran seni di satuan pendidikan lainnya.

E. Sistematika Penelitian

berikut.

Sistematika penulisan dalam rencana penelitian dirumuskan sebagai

1. Bagian Awal

Bagian awal dalam penulisan skripsi berisi sampul, halaman judul,

halaman persetujuan, halaman pernyataan keaslian karya, kata pengantar, daftar

1s1, daftar gambar, daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak.

2. Bagian Inti

a. Bab [ Pendahuluan, mencakup latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.



Bab II Tinjauan Pustaka, mencakup landasan teori, penelitian yang
relevan, dan kerangka berpikir.

b. Bab III Metode Penelitian, mencakup jenis penelitian, objek dan subjek
penelitian, tempat dan waktu penelitian, prosedur penelitian, sumber
data dan teknik pengumpulan data, teknik validasi dan analisis data,
serta indikator capaian penelitian.

c. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, mencakup ulasan hasil
penilitian dan pembahasan.

d. Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran.

3. Bagian Akhir

Bagian akhir skripsi mencakup daftar pustaka dan lampiran.
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